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KATA PENGANTAR
Konferensi Nasional Sistem Informasi (KNSi) merupakan forum yang
mempertemukan akademisi, praktisi, pengambil kebijakan serta pengguna sistem
informasi/teknologi informasi yang diselenggarakan tiap tahun dalam rangka
penyebaran pengetahuan dan informasi terkini khususnya dibidang sistem
informasi. Konferensi ini juga merupakan wadah berkumpulnya ide-ide dari para
pemikir yang dapat berupa pemikiran yang bersifat murni dan terapan. Beberapa
peneliti yang akan mendiseminasikan hasil penelitiannya berasal dari berbagai
perguruan tinggi ternama di Indonesia.
Kumpulan makalah dikemas dalam bentuk prosiding dan
dikelompokkan sesuai dengan bidang kajian antara lain Manusia, Pendidikan,
Teknologi, Organisasi, Budaya dan Pariwisata.
Makalah yang diterima berasal dari seluruh Indonesia, makalah yang
dimuat dalam presiding KNSi 2011 telah melalui tahapan evaluasi oleh para
reviewer yang berkompeten dibidangnya. Panitia mengucapkan selamat dan
terima kasih atas keikutsertaan dan dimuatnya makalah dalam prosiding KNSi
2011. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Daerah
Sumatera Utara dan semua pihak yang telah mendukung serta berpartisipasi
aktif dalam mensukseskan acara konferensi nasional ini.
Saran dan kritik demi menuju kesempurnaan presiding KNSi 2011
sangat diharapkan. Semoga prosiding ini dapat digunakan sebagai salah satu
acuan dalam pengembangan teknologi dan peningkatan pembelajaran dibidang
Sistem Informasi.
Medan, 19 Februari 2011
K Panitia
Lili Tanti, M.Kom
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KLASIFIKASI CITRA USG MENGGUNAKAN METODE
EUCLIDEAN DISTANCE UNTUK ESTIMASI UKURAN
KISTA OVARIUM
Yenniwarti Rafsyam I Jonifan 2
I Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Padang
2 Universitas Gunadarma Jakarta
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Abstrak
Salah satu cara untuk mendiagnosa seseorang terkena kista ovarium dapat dilakukan dengan
pemeriksaan ultrasonografi (USG). Namun demikian, hasil yang diperoleh para dokter
menunjukkan diagnosa yang subyektif, yaitu sangat bergantung pad a ahli yang menangani kasus
tersebut. Selain itu dapat pula terjadi perbedaan diagnosa antara satu dokter dengan dokter lainnya.
Di lain pihak keahlian dalam mendiagnosa juga dipengaruhi oleh pengalaman dokter tersebut
dalam menangani kasus yang serupa. Untuk mengatasi subyektifitas tersebut maka dirancang suatu
piranti lunak dengan menggunakan Visual Basic untuk pengolahan citra USG dengan tujuan dapat
mengestimasi ukuran kista dengan tepat dan akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengestimasi ukuran kista yaitu dengan mencari jumlah pixel yang mewakili lebar, tinggi
dan diagonal yang dikalikan dengan konstanta hasil kalibrasi ukuran kista. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk sampel yang dinormalisasi dengan ukuran template 16x16 dan 20x20
menghasilkan kesalahan rata-rata (MSE) dikisaran 0,05 - 0,06 dan standar deviasi yang relatif
rendah yaitu dikisaran 0,25 ern.
Kata kunci: USG, pengolahan citra, deteksi, segmentasi, ukuran kista
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suatu game dengan saddle point dapat
dipecahkan oleh metoda ini juga.
Formulasi standar di dalam metode
simpleks memerlukan bahwa semua variabel
tidak negatif. Untuk mencapai kondisi ini,
satu dapat menggantikan perbedaan dari dua
variabel baru untuk y. Strategi yang optimal
untuk Pemain I adalah solusi untuk dual-
problem dari strategi dual-problem dari
Pemain II.
Menurut pandangan ini,
metafisikawan dari Emmanuel Kant untuk
pendekatan yang naturalistic,. sedangkan
menurut David Hume moralitas dapat
ditinggalkan.
Contoh Perhitungan dalam Problem Game
Theory Jumlah Nol untuk 2 Pemain :
4yl + y2 + 3y3 £ v
2yl + 3y2 + 4y3 £ v
yl + y2 + y3 =
yj30,j = 1,2,3, and v is
unrestricted
Solusi optimal solution untuk
Pemain II adalah: yl = 112, y2 = 112,y3 = O.
Mixed saddle point adalah: x I = 1/4, x2 =
3/4; yl = 112, y2 = 1/2, y3 = 0, dan Nilai
GamelPermainan sarna dengan 5/2.
Strategi yang essential strategies untuk
Pemain I adalah i = I,i = 2; untuk Pemain II
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terdapat j = I, j = 2 dan j = 3 adalah non-
essential.
8. Kesimpulan
. Metode simpleks dari
pemrograman linier menyediakan strategi
optimal untuk kedua pernain-pemain. Norma
sosial dan kewajaran dari sebuah
game/permainan adalah suatu konvensi yang
dievolusi untuk mengkoordinir periJaku
dalam sebuah keseimbangan/equiJibrium
dari suatu hidup bermasyarakat.
Penerapan strategi permainan dapat
memberikan sebuah pertimbangan untuk
memenangkan sebuah persaingan
Daftar Rujukan
[I] Arsham H., 1995, Stability of essential
strategy in two-person zero-sum
games, Congressus Numerantium,
110(3),167-180.
[2] Borm P., (Ed.), 2002, Chapters in Game
Theory, Kluwer,
[3] Raghavan T., and Z. Syed, 2003, "A
policy-improvement type algorithm for
solving zero-sum two-person stochastic
games of perfect information",
Mathematical Programming, Ser. A,
95(3),513-532.
[4] Weintraub E., 1992, Toward a History of
Game Theory, Duke University Press.
[5] Perdana, Ari A., 2005, Konflik, interaksi,
dan koordinasi, http://www.csis.or.id/
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1. Pendahuluan
.,
Seorang dokter atau ahli
ultrasonografi menggunakan citra USG
untuk mengetahui adanya abnormalitas
pada alat reproduksi wanita. Citra USG
dapat dihasilkan dari sinyal-sinyal echo
suatu pulsa ultrasonik yang dipetakan untuk
membentuk gambar dua dimensi, sehingga
mempunyai karakteristik yang berbeda
dibanding citra visual biasa. Perbatasan
antara jaringan seringkali tidak jelas.
Analisis seperti ini membutuhkan keahlian
dan pengalaman, dengan kat a lain analisis
bersifat subyektif, yaitu sangat bergantung
pada ahli yang menangani kasus tersebut,
selain itu dapat pula terjadi perbedaan
diagnosa antara satu ahli dengan yang
lainnya. Hal ini menyebabkan kebingungan
pasien. Dilain pihak keahlian dalam
mendiagnosa juga dipengaruhi oleh
pengalaman ahli tersebut dalam menangani
kasus serupa.
Untuk mengatasi subyektifitas yang
terjadi, maka dilakukan analisis lain yaitu,
analisis berbantuan komputer yang
diharapkan dapat bersifat lebih obyektif.
Analisis jenis ini diharapkan dapat dibangun
sebagai alat bantu bagi dokter atau ahli USG
dalam melakukan diagnosa dan bukan
menggantikan peran dokter atau ahli USG
sepenuhnya.
Pengolahan dan pengenalan citra
digital sangat potensial untuk diterapkan
pad a citra ultrasonografi. Dalam bidang
abdomen, misalnya untuk menemukan
secara cepat dan tepat, kista atau kelainan
lainnya dalam citra ultrasonografi dapat
dilakukan dengan pengenalan struktur-
struktur yang berbentuk countour tertutup.
Informasi penting dalam citra
ultrasonografi yang sering digunakan para
dokter adalah ciri bentuk, sehingga untuk
pengenalan citra dalam citra ultrasonografi
dapat menggunakan ciri bentuk. Untuk dapat
melakukan pengukuran ciri-ciri bentuk
setiap obyek harus tersegmentasi dengan
baik dan direpresentasikan dalam countor
tertutup. Closing, thinning, deteksi countour
tertutup dan filling merupakan proses-proses
yang harus lebih dahulu dilakukan sebelum
dilakukan pengukuran ciri tersebut.
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah membuat sistem yang
mampu memproses citra ultrasonografi
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untuk menentukan estimasi ukuran kista
ovarium secara cepat dan akurat.
2. Penelitian yang Berkaitan dan
kontribusi Penelitian
Cukup banyak penelitian atau paper
yang ditulis yang berkaitan dengan kista
ovarium atau gambar medis. Salah satu dari
penelitian tersebut adalah yang disampaikan
[3], [7], [13]. Pada tulisan tersebut
diungkapkan mengenai kemungkinan untuk
menampilkan gambar abu-abu menjadi
berwama untuk memperjelas bagian-bagian
gambar indung telur yang terdapat kista
didalamnya sehingga proses analisis menjadi
lebih mudah.
3. Metode Penelitian
3.1 Metodelogi
Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah tahap persiapan
dan tahap perancangan sistem. Langkah-
langkah yang dilakukan pada· tahap
persiapan diperlihatkan pada Gambar 1.
Pengambilan sam pel dilakukan
untuk mengambil citra dari citra hasil USG
dalam bentuk satuan kertas dengan ukuran
centimeter (em). Gambar hasil USG kista
yang diperoleh tersebut dijadikan citra
digital terlebih dahulu sebelum diproses
dengan menggunakan penyapu citra
(scanner), yang dalam penelitian ini di set
300 dpi menjadi citra digital dan disimpan
dengan format JPG kemudiaan citra digital
USG kista disunting, diperbaiki,
diseragamkan ukurannya dan dipersiapkan
untuk proses berikutnya. Dalam proses ini
citra disimpan dalam format .jpg 24 bit
tingkat wama, dengan ukuran 800 x 600
piksel.
Selanjutnya pada tahap persiapan
ini dilakukan kalibrasi ukuran bertujuan
untuk mendapatkan nilai referensi baru
ukuran kista, yang nantinya akan digunakan
untuk menganalisa hasil pengujian.
Penentuan Nilai Konstanta untuk
Lebar, Tinggi, Diagonal 1 dan Diagonal 2
ukuran kista diperoleh dengan menggunakan
rumus berikut:
UkuranLebar(cm)Kx = (3.1)
Ukuranpiksel
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K = UkuranTinggi(cm) (3.2)
Y Ukuranpiksel
K = UkuranDiagonal1(cm) (3.3)
DI Ukuranpiksel
K = UkuranDiagonaI2(cm) .. (3.4)
D2 Ukuranpiksel
••-I-~ I-~=~~USG I(6li1""lI'I
Gambar 1. Diagram Blok Tahap Persiapan
Nilai- nilai lebar, tinggi, diagonal I,
dan diagonal 2 didapatkan dengan cara
melakukan pengukuran langsung pada
monitor dengan menggunakan penggaris,
sedangkan nilai-nilai piksel yang digunakan
didapat setelah uji running program yang
pertama.
Nilai-nilai konstanta yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Lebar (Kx)
7.96650
Tinggi (Kv)
8.75700
Diagonal 1 (KD1) = 11.66232
Diagonal 2 (KD2) = 12.35874
3.2 Perancangan Sistem
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap perancangan sistem seperti
diperlihatkan pada Gambar 2. Adapun
ukuran temp/ate kista yang dipakai pad a
penelitian ini adalah 8 x 8, 16 x 16 ,20 x 20
dan 40 x 40.
Pada penelitian ini untuk dapat
melakukan estimasi ukuran kista ovarium
secara tepat dan akurat, prosese deteksi kista
harus dilakukan terlebih dulu. Deteksi kista
merupakan proses yang paling berat dari
keseluruhan proses yang ada seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Jika bagian ini
tidak bekerja dengan baik, maka proses-
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proses berikutnya juga tidak dapat
dilakukan.
Pencarian/deteksi posisi dari kista
pad a penelitian ini menggunakan template
matching, yaitu membandingkan antara
window uji dengan template kista dengan
menghitung jaraklnilai kedekatannya
(Euclidean distance). Jika jaraknya kecil
dari nilai tertentu, maka gambar yang ada
dalam window uji dianggap kista. Secara
umum perhitungan jarak dapat dinyatakan
dalam,
(3.5)
dengan: ..
d, : Jarak antara window UJI dengan
template ke i
i : template ke i
N : Jumlah ukuran piksel x
dan y dari window
T : Piksel dari Template ke i pada
',X.Y
posisi x,y
W : Piksel dari window uji padaX.Y
posisi x,y
Gambar 2. Diagram Blok
EstimasiUkuranKista
Selanjutnya proses yang dilakukan
adalah segmentasi kista menggunakan
metoda deteksi circle yang dikombinasi
dengan deteksi tepi untuk mengetahui tepi
dari kista serta metoda region growing
untuk mengetahui bentuk dari kista itu
sendiri dengan cara mencari semua piksel-
piksel yang berada dalam kista, dimulai dari
titik tengah kista, pencarian akan diteruskan
sampai menyentuh hasil dari deteksi tepi
atau deteksi lingkaran.
Pad a penelitian ini setelah diketahui
bentuk fisik dari kista, maka dapat
diperkirakan ukuran kista untuk lebar (X),
tinggi (Y), diagonal 1 dan diagonal2 secara
otomatis tanpa perlu menempatkan terlebih
dahulu sebuah titik kecil pada masing-
masing ujung dari jarak yang akan diukur,
dan juga tidak perlu mengatur sakelar untuk
mengukur jarak antara dua titik yang terlihat
pada gambar USG. Untuk menghitung lebar,
tinggi dan diagonal dari kista. Prinsip kerja
yang digunakan adalah melakukan scanning
dari titik tengah kista ke arah kiri, kanan,
atas, bawah dengan diagonal dari kista.
Dengan eara ini akan didapatkan jumlah
piksel yang mewakili lebar, tinggi dan
diagonal dari kista.
Ukuran kista yang sesungguhnya
didapatkan dengan melakukan operasi
perkalian hasil Perhitungan piksel dengan
konstanta tertentu hasilkalibrasi ukuran
kista.
Algoritma meneari lebar kista adalah
sebagai berikut:
I. Tentukan titik tengah.
2. Berangkat dari titik tengah, periksa
piksel-piksel disepanjang garis
horizontal sampai batas kanan
gambar .'
3. Jika nilai piksel (dalam hal ini
digunakan matriks "Mask") adalah
255, artinya masih piksel kista dan
hitung jumlah pikselnya. Tetapi
jika nilai adalah 0, artinya di luar
batas piksel, maka pemeriksaan
selesai.
4. Berangkat dari titik tengah, periksa
piksel-piksel disepanjang garis
horizontal sampai batas kiri
gambar.
5. Jika nilai piksel (dalam hal ini
digunakan matriks "Mask") adalah
255, artinya masih piksel kista dan
hitung jumlah pikselnya. Tetapi
jika nilai adalah 0, artinya di luar
batas piksel, maka pemeriksaan
selesai.
6. Total hasil pemeriksaan piksel pada
point 3 dan 6, sehingga menjadi
ukuran lebar kista dalam satuan
piksel.
7. Konversi ukuran menjadi em
menggunakan konstanta kalibrasi.
Algoritma untuk menguktir tinggi
kista dilakukan dengan eara yang sarna
dengan pengukuran lebar kista, yaitu
pemeriksaan piksel dari titik tengah ke
bawah kemudian ke atas.
Demikian juga untuk mengukur
ukuran diagonal kista dilakukan dengan
memeriksa piksel mulai dari titik tengah,
<,
1 I
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dan bergerak seeara diagonal ke kanan atas,
ke kiri bawah untuk diagonal I.Sedangkan
untuk diagonal 2 dilakukan dengan
memeriksa piksel mulai titik tengah kista
bergerak ke kanan bawah dan kiri atas.
4. Hasil Dan Pengujian
4.1 Hasil Penelitian
Pada Gambar 3 diperlihatkan salah
satu eontoh sampel citra yang digunakan
dalam penelitian ini. Sedangkan pada
Gambar 4 memperlihatkan salah satu eontoh
hasil pengujian sistem yang memperlihatkan
keberhasilan melakukan estimasi ukuran
kista ovarium.
Gambar 3. Citra Asli
Lebar (X)
Tinggi (Y) = 333 em
Diagonal 1 (D!) = 3.85 em
Diagonal 2 (D2) = 3.83em
Gambar 4. Hasil Pengujian Sistem untuk
Estimasi Ukuran Kista
4.2 Pembahasan
Pengujian sistem dilakukan dengan
eara melakukan simulasi. Kinerja sistem
yang dirancang akan di nilai berdasarkan
kinerjanya dengan sejumlah sampel yang
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telah ditetapkan. Sistem dirancang sehingga
mampu menentukan ukuran kista yang
dideteksi tersebut. Penelitian ini mencoba
menawarkan cara baru untuk mengestimasi
ukuran kista secara otomatis tanpa perlu
menempatkan titik-titik kecil diujung-ujung
gambar yang akan diukur pada layar USG.
Untuk keperluan tersebut,
dilakukan serangkaian pengujian pada
sistem yang dibangun melalui serangkaian
pengujian sesuai tahapan susunan sistem di
atas. Uji kinerja sistem akan dilakukan
dengan 3 variasi ukuran temp/ate yaitu 8x8,
l6x 16, dan 20x20 dengan 2 perlakuan
terhadap sampel yaitu tanpa normalisasi dan
dengan normalisasi.
Pengujian keberhasilan dalam
menentukan estimasi ukuran kista dilakukan
dengan menghitung kesalahan rata-rata
(Mean Square Error, yang selanjutnya
disingkat MSE) dan deviasi standar.
Untuk menguji kesalahan terhadap
lebar (X), tinggi (Y),diagonall dan diagonal
2 digunakan persamaan berikut ini:
222 2
L'S'L' = (ex) +e2 +e3 +en )
JVJI Lx ••.• (4.1)
n-l
Pengujian kesalahan yang lain,
yaitu menggunakan deviasi standar untuk
Iebar (X), tinggi (Y), diagonal-I dan
diagonal-2, digunakan persamaan (4.2) .
... (4.2)
Untuk melihat tingkat keberhasilan '
estimasi ukuran kista ovarium dapat dilihat
pada Gambar 5 dan 6.
Dari Gambar 5. dapat diketahui
bahwa dengan menggunakan temp/ate
40x40, terjadi kesalahan yang besar pada
domain pengukuran Y. yaitu pada kisaran
0,5.
Pengujian kedua dilakukan dengan
menggunakan sampel yang dinormalisasi.
Hasil pengujian ditunjukkan pada Gambar 6.
Dari grafik bisa disimpulkan penggunaan
temp/ate 16 x 16 dan 20 x 20 kesalahan rata-
ratanya, relatif konstan, yaitu pada kisaran
0,05-0,06 pada semua domain pengukuran.
Untuk template 8x8 kesalahan rata-rata,
yaitu dalam kisaran 0,059-0,09, sedangkan
untuk ukuran template 40x40 kesalahan rata-
rata lebih besar dibanding dengan ketiga
template di atas, yaitu pada kisaran 0,06-0, I.
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Kesalahan (error) menentukan
estimasi ukuran kista juga diuji
menggunakan deviasi standar. Hasil
pengujian tanpa dilakukan normalisai
menunjukkan kesalahan yang lebih kecil
daripada tanpa dilakukan normalisasi seperti
ditunjukkan Gambar 7 dan 8
[
;51 P;~gUjianEr~or Rata-Rata{MSE) untuk Estimasi Ukur.ln Kim
Tanpa Normalisasi
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0.5
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I ~O.3 ·..•.-161.16
ec 20.20g 0.2 )0.; ,<KII4)
UJ 0.1
01 02
Domain Pengukuran
Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian
Kesalahan Rata-rata (MSE)
untuk EstimasiUkuran Kista
Tanpa Normalisasi
HasH Pengujian EIror Ratl-Rata (MSE) untuk Estimasi Ukuran KisD
Oengan Normalisasi
0.12
01
Domain Pengukuran
02
Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian
Kesalahan Rata-rata (MSE) untuk Estimasi
Ukuran Kista Dengan Normalisasi
-------------------~
Hasil Pengujian Oeviasi Standar untuk Estimasi Utturan Kista
hnpa Normalisasi
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Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian Deviasi
Standar untuk Estimasi Ukuran Kista
Tanpa Normalisasi
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Gambar 8. Grafik Hasil Pengujian Deviasi
Standar untuk Estimasi Ukuran Kista
Dengan Normalisasi
Pengujian error dengan deviasi standar
untuk estimasi ukuran kista, menunjukkan
hasil seperti terlihat pada Gambar 5.
penggunaan template 40x40 terjadi devia.si
yang cukup besar yaitu 0,7 em pada domam
pengukuran Y, berbeda dengan penggunaan
sampel uji yang sudah dinormalisasi yang
ditunjukkan seperti pada Gambar 6, dimana
diperoleh deviasi yang relatif stabil dikisaran
0,25 em untuk penggunaan template 16x16
dan 20x20 sedangkan untuk template 8x8
dikisaran 0,27 em, template 40x40 dikisaran
0,28cm. Dengan demikian penggunaan
sampel yang dinormalisasi dan penggunaan
template 16x 16 dan 20x20 akan
menghasilkan kesalahan rata-rata dan
deviasi standar yang relatif rendah.
S. Kesimpulan
Dalam penelitian ini kesimpulan yang dapat
diperolah adalah sebagai berikut:
I. Dengan keberhasilan detekdi dan
segmentasi yang dilakukan maka
ukuran dari kista juga dapat
diperoleh secara otomatis, di
mana selama ini penentuan
ukuran kista ditentukan titiknya
secara manual oleh dokter.
2. Estimasi ukuran kista untuk
sampel yang dinormalisasi dan
penggunaan template 16x 16 dan
20x20 menghasilkan kesalahan
rata-rata (MSE) dikisaran 0,05-
o 06 dan deviasi standar yang
r~latif rendah dikisaran 0,25 em
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